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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh produksi (X1),
Harga (X2), Luas Lahan (X3), Pupuk Urea (X4.1), pupuk TSP (X4.2), Pupuk KCI
(X4.3), pupuk ZA (X.4.4), Tenaga Kerja (X3), Herbisida (X6), dan Biayva Tetap
(X7) terhadap pendapatan (Y) petani kelapa sawit di Desa Marsawa, Kecamatan
Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Survey dengan regresi lincar berganda. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,967
vang berarti variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 96,7% dan
sisanya sebesar 3,3%. Secara simultan (Uji F) diperoleh nilai F sig : 0,000 dapat
diartikan bahwa variabel produksi, harga, luas lahan, pupuk Urea, pupuk TSP,
pupuk KCL, Pupuk ZA, tenaga kerja, herbisida, dan biaya tetap signifikan atau
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Secara parsial (uji T)
variabel bebas yang berpengaruh nyaia dan signifikan vaitu terdapat 6 variabel
artinya variabel produksi (X1), harga (X2), pupuk Urea (X4.1), pupuk TSP (X4.2),
pupuk KCL (X4.3) dan tenaga kerja (X5) berpengaruh nyata terhadap pendapatan
petani kelapa sawit.

Kata Kunci : Pendapatan, Petani, Kelapa Sawit, Regresi Linier Berganda



FACTORS INFLUENCING PALM OIL FARMERS' INCOME IN MARSAWA
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of production (X1),
Price (X2), Land Area (X3), Urea Fertilizer (X4.1), TSP fertilizer (X4.2), KCl
Fertilizer (X4.3), ZA fertilizer {X.4.4), Labor (X35), Herbicides (X&), and Fixed
Costs (X7) on the income (Y') of oil palm farmers in Marsawa Village. Sentajo Raya
District, Kuantan Singingi Regency. The method used in this study was a Survey
with multiple linear regression. The results of this study indicate that the coefficient
of determination (R Square) is 0.967, which means that the independent variable is
able to explain the dependent variable by 96.7% and the remainder is 3.3%.
Simultaneously (F Test) obtained I sig value: 0L000 can be interpreted that the
variables of production, price, land area, Urea fertilizer, TSP fertilizer, KCL
fertilizer, ZA fertilizer, labor, herbicides, and fixed costs are significant or have a
real effect on the income of oil palm farmers. Partially (T test), the independent
variahles that have a real and significant influence are 6 variables, meaning that the
production variables (X 1), price (X2), Urea fertilizer (X4.1), TSP fertilizer (X4.2),
KCL fertilizer (X4.3) and labor {X3) have a real influence on the income of oil palm
farmers.

Keywords: Income, Farmers, Palm Qil, Multiple Linear Regression
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris, dimana dalam perckonomian nasional
sektor pertanian memegang peranan penting. Hal ini dibuktikan dari banvaknya
penduduk atau tenaga kerja vang bermata pencaharian pada sektor pertanian.
Pertanian perlu mendapatkan perhatian yvang lebih baik karena pada sektor
pertanian juga mampu menghasilkan surplus. Hal ini terjadi bila hasil produksi
diperbesar sehingga menghasilkan pendapatan petani yang lebih tinggi dan
memungkinkan untuk menabung dan mendapatkan modal. Peningkatan taraf hidup
petani diperoleh dengan cara meningkatkan pendapatanya. Salah satu komoditas
pertanian di Indonesia adalah pertanian Kelapa Sawit (Simamora, Rukiah, and Aimni
2022).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas tanaman
perkebunan yang cukup banyak ditanam di perkebunan-perkebunan di Indonesia.
Melalui produk olahannya yaitu minvak sawit, kelapa sawit menjadi salah satu
komoditas perkebunan vang handal. Ini disebabkan oleh tingginya permintaan
minyak kelapa sawit baik di dalam neger1 maupun di luar negeri. Serta beragamnya
kegunaan minyak kelapa sawit sebagai bahan baku industri pangan dan non pangan
yvang memberikan prospek lebih cerah dibandingkan komoditas perkebunan
lainnya. Kelapa sawit juga memiliki peran penting dalam kegiatan perekonomian
baik di pasar domestik maupun di pasar internasional (Pinem 2021),

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi dengan produksi kelapa sawit
terbesar di Indonesia. Hal ini sesuai dengan data dari Badan Pusat Statistik Republik

Indonesia yang menerangkan bahwa Provinsi Riau merupakan provinsi yang



memiliki jumlah produksi kelapa sawit terbesar di Indonesia dengan produksi pada
tahun 2022 sebesar 4.090.825 ton dengan luas tanam sebesar 1.732.748 Ha vang
tersebar di 12 kabupaten dan kota vang berada di provinsi Riau. Untuk lebih
jelasnya, produksi kelapa sawit di Provinsi Riau dapat dilihat pada Tabel 1. 1,

Tabel 1.1 Produksi Kelapa Sawit di Provinst Riau Tahun 2018-2022

Mo | Tahun Luas Tanam (Ha) | Produksi (Ton) | Produktifitas (ton/Ha)
| | 2018 1.434.213 3.961.292 2,76

2 | 2019 1444 504 3.602.751 2.49

3 | 2020 1.446.050 | 3.669.732 2,54

4 | 2021 I.614.004 3.701.856 2.29

5 | 2022 1.732.748 | 4.090.825 2.36

Sumber : (BPS Provinsi Riau 2023).

Berdasarkan Tabel 1.1 maka dapat dilihat bahwa produksi kelapa sawit di
Provinsi Riau dari tahun 2019 hingga 2022 mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan lahan wvang digunakan untuk menanam tanaman kelapa sawit
meningkat dari tahun ketahun, hal ini dikarenakan banvaknya masyarakat yang
lebih tertarik untuk menanam kelapa sawit dibandingkan dengan komoditi
perebunan lainnya, Melihat produksi kelapa sawit di Provinsi Riau, maka
komoditas kelapa sawit sangat potensial untuk di kembangkan di Provinsi Riau..

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupatan vang berada
di Provinsi Riau dengan sebagaian besar penduduknya adalah bermata pencaharian
schagai scorang petani bidang perkebunan, salah satu komoditas perkebunan vang
banvak dibudidayakan di Kabupaten Kuantan Singingi adalah tanaman kelapa
sawit. Untuk lebih jelasnva, luas lahan dan produksi tanaman perkebunan di

Kabupaten Kuantan Singingl pada Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.2.



Tabel 1.2, Produksi Tanaman Perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun

2021.

Mo E;ﬂ ET;Z?I Luas Tanam (Ha) | Produksi {Ton) | Persentase %o
1 | Kelapa Sawit 142.927.68 282.297.79 77.31
2 | Kelapa 1.251,23 1,042,581 0,29
3 | Karet 123.720,20 81.751,07 22,39
4 | Kopi 13,50 6,00 0,00
5 | Kakao 302,19 31,52 0,01

Jumlah 268.214,80 365.129,19 100,00

Sumber: (BPS Kuantan Singingi 2022).

Berdasarkan Tabel 1.2, maka dapat dilihat bahwa kelapa sawit merupakan
tanaman yang paling banvak dibudidayakan di Kabupaten Kuantan Singingi dengan
77,31 % produksi perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi terdapat pada
tanaman kelapa sawit dibandingkan dengan produksi tanaman karet yang
berpengaruh 22,39 % dari produksi perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi.
Salah satu daerah yvang banyak menanam kelapa sawit adalah di Kecamatan Sentajo
Rava.

Kecamatan Sentajo Raya merupakan salah satu Kecamatan yang berada di
Kabupaten Kuantan Singingi yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani kelapa sawit, hal i dapat dilihat dengan banyaknya
perusahaan vang berada di Kecamatan Sentajo Rava.

Salah satu desa yvang memiliki produksi kelapa sawit di Kecamatan Sentajo
Raya adalah Desa Marsawa, Masalah yang dihadapi oleh petani kelapa sawi di Desa
Marsawa adalah dengan mahalnya harga sarana produksi seperti harga pupuk vang
semakin  tinggl, sehingga menyebabkan petani kelapa sawit mengurangi
penggunakan pupuk untuk tanaman kelapa sawit di Desa Marsawa, sehingga dosis

yang scharusnya diberikan ke kelapa sawit dikurangi sehingga berpengaruh

terhadap berkurangnya produksi kelapa sawit.



Dengan pemberian pupuk vang tidak sesuan dengan dosis, akan berpengaruh
pada tanah atau rendanya produksi. Untuk menghasilkan pendapatan yvang tinggi,
tidak terlepas dari hasil produksi kelapa sawit, sehingga faktor-faktor produksi juga
harus diperhatikan oleh petani di Desa Marsawa, Kecamatan Sentajo Raya,
Kabupaten Kuantan Singingi. Faktor produksi tersebut adalah luas lahan, pupuk,
pestisida, dan tenaga kerja. Akan tetapi masih banyak petani vang belum
memahami tentang fakior produksi tersebut, sehingga produksi yang dihasilkan
belum tercapai secara optimal, sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatan
petani kelapa sawit di Desa Marsawa, Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten
Kuantan Singingi.

Selain itu, herbisida vang kecil, menyebabkan rendahnyva dalam pengendalin
gulma, hal ini akan menyebabkan gulma yang terdapat di tanaman kelapa sawit
masih banyak, sehingga gulma yvang masih banyak tersebut akan menyerap unsur
hara vang seharusnya unsur hara tersebut diserap oleh tanaman kelapa sawit.

Selain 1tu tingginya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan, juga mempengaruhi
pendapatan yang diterima olah petani kelapa sawit di Desa Marsawa, hal m
dikarenakan sebagian besar pekerjaan vang dilakukan menggunakan tenaga kerja
luar keluarga dan masih menggunakan peralatan yang masih manual seperti untuk
pemanenan yang masih menggunakan egrek ataupun dodos untuk memanen kelapa
sawit, sehingga waktu yang digunakan menjadi lama dan menyebabkan HOK yang
dibutuhkan memjadi tinggm, sedangkan biayva per 1 HOK di Desa Marsawa,
Kecamatan Sentajo Rava, Kabupaten Kuantan Singingi adalah Rp 150.000/HOK.

Melihat permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

suatu penelitian dengan judul “Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Pendapatan



Petani Sawit di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan
Singingi”. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

petani sawit di desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Provinsi Riau™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian

i adalah

. Seberapa besar pengaruh faktor Produksi (X;), Harga (Xz), Luas Lahan (X3),
Pupuk Urea (Xa.1), Pupuk TSP (Xi:z), Pupuk KCL (X43), Pupuk ZA (X44),
Tenaga Kerja (Xs), Herbisida (Xs), dan Biaya Tetap (X7).

2. Bagaimana pengaruh faktor Produksi (X,), Harga (X:). Luas Lahan (X3),
Pupuk Urea (X41), Pupuk TSP (X42), Pupuk KCL (X43), Pupuk ZA (Xaas),
Tenaga Kerja (X:), Herbisida (Xs), Biaya Tetap (X7) secara Parsial dan

Simultan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian im adalah:

l. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor Produksi (X,), Harga (X:), Luas
Lahan (X3), Pupuk Urea (X4.1), Pupuk TSP (Xa42), Pupuk KCL (Xa3) Pupuk ZA
(X44), Tenaga Kerja (Xs), Herbisida (Xs), Biaya Tetap (X7).

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor Produksi (X), Harga (X:), Luas Lahan (Xs).
Pupuk Urea (Xa1), Pupuk TSP (Xs2), Pupuk KCL (Xas3), Pupuk ZA (Xaa).
Tenaga Kerja (Xs), Herbisida (X&), Biava Tetap (Xs) secara Parsial dan

Simultan.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

I. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi tingkat sarjana pada Jurusan
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi.

2. Sebagai salah satu bahan literatur untuk kalangan akademis, seperti
mahasiswa yang sedang studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatani kelapa sawit.

3. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti ataupun informasi yang dapat
membantu pihak yang sedang membutuhkan hiteratur bagi penchiti
selanjutnya yang sedang atau selanjutnya meneliti mengenai permasalahan

ini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan singingi. Data yang akan digunakan adalah data tahun 2023, data petani
dari beberapa kelompok tani yang berada di Desa Marsawa dan data populasi
tanaman kelapa sawit, penggunaan pupuk, penggunaan herbisida, produksi, harga
produksi, luas lahan, dan tenaga kerja vang dihitung dalam 1 Tahun mulai dar

bulan Januan 2023 sampai bulan Desember 2023.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit sangat toleran terhadap kondisi lingkungan vang
kurang baik. Namun untuk memberikan pertumbuhan yang baik dan produktivitas
yang tinggi memerlukan kisaran kondisi lingkungan tertentu. Disebut juga sebagai
syarai tumbuh tanaman kelapa sawit. Kondisi iklim, tanah dan bentuk wilayah
merupakan faktor lingkungan utama vyang mempengaruhi keberhasilan
pengembangan kelapa sawit, disamping faktor lainnva seperti bahan tanaman
(genetis) dan perlakuan kultur teknis yang diberikan (Hesti 2021).

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan pertanian di
Indonesia, vang memiliki peran utama dalam menghasilkan minyak sawit mentah
atau Crude Palm Oil (CPO) serta juga menghasilkan minyak inti sawit atau Palm
Kernel Oil (PKO) yang didapat dari proses pengolahan Tandan Buah Segar (TBS)
kelapa sawit (Arifandy et al. 2021).

Tanaman kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis golongan palma yang
termasuk tanaman tahunan dan habitat aslinya adalah daerah semak belukar, Kelapa
sawit yang sudah dibudidayakan terdiri dari dua jenis yaitu E. guineensis dan E.
oleifera. Jenis pertama adalah yang pertama kali dibudidayakan sebagai tanaman
komersial. Sementara E. oleifera belakangan ini mulai dibudidayakan untuk
menambah keanekaragaman sumber daya genetik. Kelapa sawit yang dikenal
berdasarkan ketebalan cangkang ada tiga jenis, yvakni Dura, Pisifera, dan Tenera.
Dura merupakan sawit yang buahnya memiliki cangkang tebal, sehingga dianggap
memperpendek umur mesin pengolah, namun biasanya tandan buahnya besar-besar

dan kandungan minyak per tandannya berkisar 18%. Pisifera memiliki buah yang



tidak memiliki cangkang, namun bunga betinanya steril sehingga sangat jarang
menghasilkan buah. Tenera adalah persilangan antara induk Dura dan jantan
Pisifera (Nanda, Lestari, and Sitanggang 2022).

2.1.1 Sejarah Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacg) merupakan tumbuhan tropis yang
diperkirakan berasal dari Nigernia (Afrika Barat) karena pertama kal ditemukan
dihutan belantara Negara tersebut. Kelapa sawit pertama kali di introduksikan ke
Indonesia pada tahun 1848, dibawa darn Maurtius dan Amsterdam oleh seorang
warga Belanda. Bibit kelapa sawit vang berasal dan kedua tempat terebut masing-
masing berjumlah dua batang dan poada taun yang sma ditanam di Kebun Raya
Bogor (s'Lands plantenium Buiten Zorg) hingga saat ini pohon tersebut masih
hidup dan doiyakini sebagai nenck moyang kelapa sawit Di Asia Tenggara (Aprilia
2020).

Dalam sejarahnya kelapa sawit didatangkan dari Mauntius, Afrika Barat dan
Amsterdam dan ditanam dikebun raya bogor. Ekspansi perkebunan kelapa sawit di
Indonesia secara masif terjadi karena tiga faktor yakni permintaan pasar dunia, daya
dukung kebijakan pemerintah dan kesesuaian agroklimat. Melalui ekspansi kelapa
sawit ini berbagai dampak positif dituai oleh negara, misalnya perluasan
ketersediaan lapangan kerja dan meningkatnya devisa negara. Terlepas dari dampak
yang menguntungkan itu, terdapat pula dampak negatif vang timbul diantaranya
adalah kebakaran hutan rawa gambut yang memicu kabut asap dan terjadinya
berbagai permasalah terkait agraria (Khotimah and Nasruddin 2022).

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit

Dalam memperoleh produksi kelapa sawit vang optimum perlu diperhatikan



syarat tumbuh, faktor-faktor yang mempengaruhi dll. Suhu, curah hujan, sinar
matahari, kelembapan dan angin merupakan syarat tumbuh yang harus dipenuhi
guna hasil yang optimum, Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kelapa sawit yang maksimal ditentukan oleh tiga fakior utama, yaitu: faktor
lingkungan, faktor genetik, dan faktor teknik budidava. Faktor lingkungan meliputi
iklim dan kelas kesesuaian lahan. Faktor genetik meliputi penggunaan bahan tanam
kelapa sawit vang unggul. Faktor teknik budidaya meliputi pembibitan, pembukaan
lahan, penanaman, perawatan tanaman, pemanenan hingga angkutan. Apabila
teknik budidaya sampai perawatan terpenuhi dengan baik, maka kemungkinan
besar akan menghasilkan produksi yang maksimal. Faktor akhir penentu
keberhasilan budidaya tanaman adalah pengelolaan pemancnan.  Produksi
maksimum tanpa adanya pengelolaan pemanenan yang baik dan benar akan
mengakibatkan kehilangan hasil vang berarti (Frediyanto 2022).

Kelapa sawit tumbuh sangat baik di dataran rendah yang beriklim basah
didaerah tropis, yaitu sepanjang garis katulistiwa antara 23,5° LU sampai 23,5° LS
dan syarat tumbuh kelapa sawit sebagai berikut : curah hujan sekitar 2 000 mm/
tahun yang merata sepanjang tahun, serta besuhu minimal rata-rata antara 22°-24°
C dan suhu maksimuim rata-rata 29°- 33° C, matahan bersinar sepanjang tahun
minimal 5 jam perhari dan ketinggian tempat dari permukaana laut (Alfajar,
Yuniasth, and Santoso 2023).

2.1.3 Pemilihan Bibit Kelapa Sawit

Bibit sawit terbaik akan sangat berpengaruh pada penjualan dan minat para

pembeli dipasaran. Proses penyeleksian bibit sawit terbaik yang nantinya akan

mendapatkan bibit sawit yang berkualitas tentu bukan hal yang mudah, diperlukan



penyeleksian dalam pemilihan bibit sawit terbaik vang mampu nantinya membawa
keuntungan. Keputusan yang diambil diharapkan lebih objektif agar kualitas vang
diperoleh sesuai dengan harapan (Ikhlas 2019).

2.1.4 Perawatan Kelapa Sawit

Perawatan merupakan rangkaian kegiatan wvang sangat penting dalam
budidaya tanaman kelapa sawit. Petani yang memihliki ilmu pengetahuan yang
kurangmemadai dalam perawatan tanaman kelapa sawit, seringkali tidak
melakukan pertimbangan konsistensi dalam teknis  perawatan.Keadaan 1m
menimbulkan berbagai mudarat vang pada akhirnva merugikan petani. Mudarat ini
pada akhirnya berdampak kepada pendapatan petani. Pada prinsipnya, perawatan
vang baik harus bisa meningkatkan produksi yang optimal, serta tetap bisa menjaga
keberlanjutan produksi tanaman kelapa sawit tersebut.Dengan demikian,
pengetahuan tentang teknik perawatan tanaman kelapa sawit yang benar merupakan
sebuah yang mutlak harus diketahui (Wahyudi et al. 2021).

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan penambahan unsur hara vang
dibutuhkan oleh tanaman guna menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Tanaman kelapa sawit membutuhkan unsur hara makro dan mikro dalam
jumlah vang cukup berimbang. Pemberian unsur hara mikro melalui injeksi infus
akar pada akarakar yang aktif tumbuh. Unsur hara makro pada tanaman kelapa
sawit diberikan melalui pupuk kimia (anorganik) dengan cara ditabur pada piringan
(Bahari, 2010). Pemupukan kelapa sawit harus dilakukan secaraberkelanjutan
untuk mendapatkan produktivitas tanaman yang cukup tinggi. Hal tersebut
discbabkan tanaman kelapa sawit tergolong tanaman yang sangat memerlukan

unsur hara (Pramana and Afrillah 2022).
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2.1.5 Panen

Kualitas dan kuantitas CPO dihasilkan dari buah sawit yang mempunyai
tingkat kematangan yang baik. Tinggi rendahnya kualitas CPO dipengaruhi olch
tingkat kematangan pada saat panen. Dalam industri sawit, tingkat kematangan
dilabeli dalam dua kelas yaitu mentah dan matang. Secara umum, penentuan
kematangan buah dilakukan secara visual oleh pekerja yang berpengalaman yaitu
berdasarkan jumlah buah yang jatuh dari tandannya atau warna buah. Teknik seperti
ini mempunyai beberapa kelemahan seperti kuantitas minyak yang akan berkurang
bila banyak buah yang jatuh dari tandannya dan penilaian wama buah vang bersifat
subyektif (Salambue and Shiddig 2019).

Cara kerja panen adalah merupakan cara yang dilakukan oleh tenaga kerja
panen dalam melakukan pamanenan kelapa sawit untuk menghasilkan kualitas
panen TBS vang berkualitas. Tahapan cara pemanenan yvang sesuai dengan standar
oprasional procedure pada suatu perusahaan adalah sebagai benikut : (1) pemanen
memasuki hanya yang telah ditentukan oleh mandor panen sebelumnya pada saat
check roll pagi. (2) pemanen memperhatikan jumlah berondolan yang ada
dipiringan sebagai acuan untuk memotong buah yang matang. (3) pemanen
memotong pelepah yang menyonggo buah (umumnya songgo 2-3) menggunakan
dodos untuk tanaman yang rendah dan egrek untuk tanaman yang tinggi. (4)
pelepah dipotong 3 bagian dan disusun di gawangan mati sejajar jalan pikul. (3)
memotong buah yang matang rapat kebatang. (6) menyusun pelepah di gawangan
mati dengan rapi (7) memotong gagang panjang rapat sampai ke buah dengan

menggunakan kapak. (8) pindah ke pokok berikutnya. (9) brondolan di piringan

11



dikumpulkan semua. (10) brondolan dan TBS dikumpulkan di TPH. (11) nomor

pemanen ditulis pada tangkai tandan (Budihardjo and Arifin 2021),

2.2 Faktor- Faktor Mempengaruhi Pendapatan
2.2.1 Luas Lahan

Tanah merupakan bagian yang paling penting dalam pembentuk usahatani
karena tanah merupakan media yang digunakan sebagai media tumbuh bagi
tanaman. Besar kecilnya luas lahan yang dimiliki oleh petani dapat mempengaruhi
dalam menerapkan cara berproduksi, Luas lahan kecil menjadikan petani sulit untuk
mengkombinasikan cabang usahatani sedangkan luas lahan besar memudahkan
petani dalam mengkombinasikan cabang usahatani yang bermacam-macam
sehingga lebih menguntungkan bagi petani (Simatupang 2021).

Faktor produksi tanah (land) atau sumber daya alam (natural resources)
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk kegiatan produksi yang berasal
dari atau disediakan oleh alam. Tanah merupakan faktor produksi terpenting dalam
pertanian karena tanah merupakan tempat di mana usahatani dapat dilakukan dan
tempat dar hasil produksi dikeluarkan karena tanah tempat tumbuh tanaman. Tanah
memiliki sifat tidak sama dengan faktor produksi lain yaitu relative tetap dan
permintaan akan lahan semakin meningkat schingga sifatnya langka (Wulan,
Indriani, and Bempah 2022).

2.2.2 Produksi

Secara etimologis, kata proses produksi berasal dari bahasa Inggris, vaitu
“To Produce”™ yang memiliki arti menghasilkan. Jadi, kata produksi dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan menghasilkan atau menambah nilai suatu barang atau jasa

melalui proses tertentu. Semua produk, baik itu barang atau jasa, yang dikonsumsi
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oleh masyarakat dibentuk dalam suatu proses produksi. Setelah proses produksi,
produk tersebut di distribusikan sehingga produk yang dihasilkan tersebut sampai
di tangan masyarakat untuk di konsumsi. Adapun pelaku dari kegiatan produksi
dinamakan sebagai produsen, baik perorangan maupun organisasi. Sedangkan
barang (baik berupa barang maupun jasa ) vang dihasilkan dari proses proses
produksi disebut dengan produk (Sinamo 2021).

Produksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang secara langsung maupun
tidak langsung akan mempertinggi nilai guna suatu barang untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Dengan demikian, produksi berkaitan erat dengan bekerja,
yaitu satu aktivitas yang dilakukan seseorang secara bersungguh-sungguh dengan
mengeluarkan seluruh potensinya untuk mencapai tujuan tertentu (Habibillah
2019).

2.2.3 Harga Produksi

Masalah pokok vang dihadapi petami adalah rendahnya tingkat pendapatan
akibat produktivitas tanaman rendah, harga jual produk yang fluktuatif belum
efisisensinya proses produksi serta naiknya biaya produksi. Harga merupakan salah
satu faktor penting dalam produksi pertanian karena sangat berpengaruh terhadap
petani produsen. Semakin tinggi harga yvang ditawarkan untuk hasil usahataninya,
petani akan giat meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan pasar
(Simanjuntak 2022).

2.2.4 Tenaga Kerja

Di dalam ilmu ekonomi, yang dimaksud dengan istilah tenaga kerja manusia

adalah semata-mata kekuatan manusia untuk mencangkul, menggergaji, bertukang

dan segala kegiatan fisik lainnya. Yang dimaksud disi bukanlah sckedar labor atau
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tenaga kerja, tetapi luas lagi vyaitu human resources (sumber daya manusia)
(Habibillah 2019).

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu negara vang dapat memproduksi barang dan jasa jika
ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut. Tenaga kerja menjadi dua yatu angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja (labor force) terdiri dan golongan vang bekerja dan
menganggur atau yang mencari pekerjaan, Golongan yang bukan angkatan kerja
terdiri dari yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan
lain yang menerima pendapatan. Jumlah tenaga kerja vang bekerja merupakan
gambaran kondisi dari lapngan kerja yang tersedia (Mahriza and Amar 2019).
2.2.5 Pupuk

Pupuk adalah bahan vang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan
unsur-unur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Tindakan mempertahankan dan
meningkatkan kesuburan tanah dengan penambahan dan penggembalian zat-zat
hara secara buatan diperlukan agar produki tanaman tetap normal atau meningkat
(Tabrani, Kaimuddin, and Syaiful 2023).

Pupuk adalah kunci darn kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur
untuk menggantikan unsur yang habis terisap tanaman. Jadi, memupuk berarti
menambah unsur hara kedalam tanah dan tanaman. Pupuk merupakan meterial yang
ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mecukupi kebutuhan hara yang

diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik (Afrizal, Vermila,

and Mashadi 2023).
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2.2.5.1 Pupuk Urea

Pupuk urea merupakan pupuk vang mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi
sebesar 45% -56%. Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan
tanaman. Unsur nitrogen di dalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman
untuk proses pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan tanaman, merupakan
proses peningkatan jumlah sel, ukuran sel dan deferensiasi sel (Budiyani, Sukasana,
and Ummah 2022).

Salah satu jenis pupuk vang mengandung nitrogen ialah pupuk urea. Urea
merupakan pupuk anorganik yang mengandung nitrogen sebanyak 46%. Urea
termasuk pupuk yvang higroskopis (mudah menarik uap air). Pemberian dosis pupuk
urea yang sesuai dapat meningkatkan pertumbuhan yang optimal pada tanaman
pegagan, sedangkan pemberian pupuk vang berlebihan akan membuat tanaman
mudah rebah, menghambat pembungaan dan pembuahan pada tanaman ( Derantika
and Nihayati 2018).
2.2.5.2 Pupuk KCL

Pupuk KCl merupakan pupuk kalium yang berwarna kemerahan abu-abu atau
putih. Terdapat dua macam pupuk KCI yaitu KCl 80 yang mengandung 52 %
sampai 53 % K:0 dan KCl 90 dengan kandungan 55 % sampai 58 % K:0, Pupuk
ini larut dalam air bila dimasukkan ke dalam tanah, maka akan terionisasi menjadi
ion K dan ion Cl. Karena mengandung ion Cl, kurang baik digunakan untuk
tanaman yang peka terhadap ion Cl seperti tanaman tembakau, kelapa sawit dan
kentang ( Nurhidayah 2019).

Kalium merupakan senvawa Kimia yang sudah dikenal masyarakat untuk

pupuk tanaman. Kalium yang berasal dan abu, kotoran burung, dan kotoran lain.
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Penelitian mengenai unsur kalium (K+ ) sebagai unsur makro esensial telah diteliti.
Media tanpa unsur K+ menyebabkan tanaman mengalami kematian (Azis et al.
2021).
2.2.5.3 Pupuk TSP

Sutarta et al. (2023) menjelaskan kenapa variabel TSP di model regresi kamu
bisa tidak signifikan. Jika periode data pendapatan yang kamu ambil < 12 bulan
setelah aplikasi TSP, maka efeknya memang belum muncul karena sifat ime-lag.
Selain itu, jika status P tanah petani sampel sudah tinggi, maka sesuai hukum
Diminishing Return, tambahan TSP tidak akan menaikkan pendapatan secara nyata.

Adanya time-lag effect pada pemupukan P. Pada 12 bulan pertama,
peningkatan produksi hanya 9.4%. Namun pada bulan ke-13 hingga 24,
peningkatan mencapai 22.1%. Hal ini membuktikan bahwa P dari TSP bersifat slow
release dan baru tersedia optimal setelah mengalami proses mineralisasi di tanah.
Kadar P daun ke-17 meningkat dari 0.142% pada PO menjadi 0.168% pada P3,
sudah masuk kategori cukup yaitu 0.15-0.18%.
2.2.5.4 Pupuk ZA

Pupuk ammonium sulfat (ZA) merupakan pupuk yang diminati di Indonesia.
Proses produksi pupuk ZA Il menggunakan bahan baku ammonium karbonat
dengan phospho gypsum yang merupakan produk samping pengolahan asam fosfat.
Proses produksi ZA 11 di industri dibagi dalam 6 unit yaitu unit karbonasi, umt
reaksi, unit filtrasi, unit netralisasi, unit evaporasi kritalisasi, dan unit drying-
cooling. Pada unit evaporasi kristalisasi memiliki peran penting dalam proses
produksi ZA 11 karena produk akhir pupuk ZA 11 berbentuk kristal, Tripple effect

evaporator berfungsi untuk menguapkan H20 dari larutan ammonium sulfat agar
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larutan menjadi pekat hingga terbentuk kristal ammonium sulfat (ZA) (Kartikasari
et al., 2019).
2.2.6 Herbisida

Herbisida adalah zat atau senyawa kimia yang berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan atau membunuh tumbuhan. Herbisida dapat mempengaruhi proses
pembelahan sel, perkembangan jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis,
respirasi, metabolisme nitrogen dan aktivitas enzim untuk kelangsungan hidup yang
dibutuhkan tumbuhan. Herbisida beracun bagi gulma dan terhadap tanaman
budidaya. Penggunaan herbisida dengan konsentrasi tinggi dapat membunuh
seluruh bagian tumbuhan, Penggunaan herbisida dengan dosis vang lebih rendah
akan membunuh gulma tanpa merusak tanaman budidaya (Kartikasari, Pratiwi, and
Chumaidi 2019).

2.2.7 Biaya Tetap

Biaya Tetap adalah biaya yang tidak mengalamai pertambahan dengan kata
lain tetap walaupun terjadi perubahan volume produksi/penjualan, bahkan jika
perusahaan tidak beroperasipun biaya tetap ini akan tetap ada bagi perusahaan.
(Harahap and Tukino 2020).

Biavya tetap adalah biaya yvang tidak berubah oleh perubahan volume aktivitas
vang berlangsung, baik saat aktivitas produksi naik atau turun. Namun jika dalam
umit, biaya tetap akan berubah seiring dengan perubahan aktivitas. Hal im
disebabkan karena biayva tetap tidak dapat di hapus meskipun perusahaan tidak
melakukan proses produksi dalam waktu tertentu. Namun demikian, biaya tetap

dapat mempengaruhi total biaya yvang di bebankan kepada produk per unit (Asmadi
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and Rahmawati 2021). Rumus untuk menghitung biaya tidak tetap dapat
menggunakan rumus sebagai berikut: (Hansen, Mowen, and Guan 2009),
TVC = X,.Px; + X.Pxz + = + Xp. Py

Keterangan:
X1 : Volume Variabel ke-1
Px; : Harga Variabel ke-1
Xz : Volume Variabel ke-2
Px2: Harga Variabel ke-2
Xn : Volume Variabel ke-n
Pxn: Harga Variabel ke-n
12.2.8 Pendapatan

Dalam mengelola jumlah modal perlu diperhatikan karena sangat penting
dalam memastikan jumlah produksi dalam vsaha, dengan demikian pemilik usaha
harus mampu mengalokasikan sumber daya vang cukup untuk mengelola modal
terscbut. Modal akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang dihasilkan Modal
merupakan semua bentuk kekayaan vang dapat digunakan langsung maupun tidak
langsung dalam proses produksi untuk menambah output (Antari and Utama 2019).

Pendapatan keluarga berasal dari pendapatan usahatani kelapa sawit (on
farm), pendapatan diluar usahatani kelapa sawit (of farm), dan pendapatan dari luar
pertanian (non farm). Dalam kenyataannya usahatami kelapa sawit telah mampu
menopang  perekonomian  sebagian masyarakat petani. Petani kelapa sawit
memberikan pengaruh baik terhadap kehidupan dan perekonomian petani dan

keluarganya. Melihat prospek pengembangan usahatani kelapa sawit yang
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senantiasa dibutuhkan, tidak mustahil pertanian kelapa sawit akan diusahakan oleh
petani dalam skala besar untuk menopang ekonomi keluarga petani (Rizal 2021).

Seara sistemasis untuk menghitung pendapatan bersih dapat ditulis sebagai
berikut: (Sockartawi 2001).

m=TR—-TC

Keterangan:
n : Pendapatan bersih (Rp)
TR : Total Revenue (Total Penerimaan (Rp))

TC : Toral Cost (Total Biaya (RP))

2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda merupakan analisis regresi yvang digunakan dalam
menguji hubungan antara variabel dependen (Y) dengan lebih dari dua atau lebih
variabel independen (X) vang diuji (Simamora, Rukiah, and Aini 2022).

2.3.1 Analisis Korelasi Berganda (R)

Regresi linier terbagi menjadi regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Regresi linier berganda merupakan suatu algoritma yang digunakan
untuk menelusuri pola hubungan antara variable terikat dengan dua atau lebih
variable bebas (Padilah and Adam 2019).

Menurut Drapper & Smith (1992) hubungan antara satu variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen dapat dinyatakan dalam regresi linier
berganda. Hubungan tersebut dapat dinyatakan secara umum sebagai berikut :

Yi=fot Si Xo+ fr Xo+..+ Bx Xue + &
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Keterangan ;

Y : Vanabel dependen untuk pengamatan ke 1= 1.2.....n.
Po 1, ..., Bk : Parameter

Xi .2 .....X & : Variabel independen

Ei : Sisaan (£) untuk pengamatan ke i

2.3.2  Analisis Determinasi (R?)

Koefisien deterninasi (R® ) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilainya adalah antara nol dan satu,
Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel dependen terbatas (Fitrianingsih
and Budiansyah 2018).

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah
diantara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi varasi variabel dependen (Aminah 2019).

2.3.3  Uji Simultan (F)

Signifikansi Simultan (Uji-F) adalah pengujian terhadap koefisien regresi
secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruhsemua
vaariable independen wvang terdapat di dalam model secara bersama-sama
(simultan) terhadap vaariable dependen (Djohar and Rifkhan 2019). Rumus untuk
menghitung uji F adalah sebagai berikut : (Privatno 2010).

R? fk

F hitung = A-RD/n-k-1)
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pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan pengalaman
empiris beberapa pakar variable, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n>30),
maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai
sampel besar (Fahmeyzan, Soraya, and Etmy 2018).

2.4.2 Uji Multikolineritas

Uyt multikolinieritas  bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk mendeteksi
adanya multikolinieritas, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Value Inflation
Factor (VIF). Untuk melihat tolerance, apabila nilai tolerance >10, maka terjadi
multikolinieritas.  Sebaliknya jika nilai tolerance <10, maka terjadi
multikolinieritas. Sedangkan untuk melihat nilai VIF, apabila nilai VIF > 10, terjadi
multikolinieritas. Sebaliknya jika VIF <10, tidak terjadi multikolinieritas. { Aminah
2019).

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati antar variable independen dalam model regresi. Suatu
model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang
sempurna pada beberapa atau semua independen variable dalam fungsi linear,
Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerancenya.Jika nilai VIF< 10 dan Tolerance> 0,1 maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Mardiatmoko 2020).

2.4.3 Uji Autokorelasi
Menurut Angkasa et al., (2021), uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji ada

tidaknya korelasi antara kesalahan penggangpu pada periode t dan periode t-1
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{sebelumnya) dalam suatu model regresi linear. Terjadinya korelasi
mengindikasikan adanya masalah autokorelasi, sementara data dapat tergolong baik
apabila data tersebut tidak memiliki autokorelasi. Permasalahan autokorelasi
muncul karena residual tidak bebas dari satu peninjauan ke peninjauan lain. Kasus
ini banyak didapati pada data time series karena gangguan pada individwkelompok
mempengaruhi gangguan pada individwkelompok yang sama pada periode
setelahnya. Terdapat beberapa metode untuk mendeteksi autokorelasi, salah
satunya adalah dengan uji Durbin Watson dengan kriteria uji sebagai berikut:
I. JikaO<d <dL, maka HO ditolak vang artinya terdapat autokorelasi positif
- Jika dL < d < dU, maka hasilnya tidak dapat diputuskan,
2. Jika dU < d < 4 —dU, maka HO tidak ditolak yang artinya tidak terdapat
autokorelasi.
3. Jika4 -dlU,<d=4-dL , maka hasilnya tidak dapat diputuskan.
4. Jika 4 - dL < d < 4, maka HO ditolak yang artinya terdapat autokorelasi
negatif.
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Kelapa Sawit di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan Singing Provinsi Riau. Penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian

sebelumnya, penelitian terdahulu pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1,
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama i Metode Hasil dan

Ll (Tahun) Judul Penelitian Penelitian Pembahasan

1 | (Aminah Analisis Faktor-Faktor | Penelitian  inmi | Dan hasil regresi,
2019) yvang  Mempengaruhi | menggunakan | variabel  modal

Pendapatan Petani | penelitian tidak berpengaruh
Sawit di Desa Sei| lapangan terhadap variabel
Musam Kabupaten | dengan pendapatan,
Langkat pendekatan variabel luas lahan
kuantitatif, berpengaruh
yang dilakukan | positif  terhadap
dengan variabel
membagikan pendapatan petani
kuesioner sawit, variabel
kepada 100 | harga berpengaruh
responden positif  terhadap
vang bertempat | variabel
di desa sei | pendapatan petani
musam  dan | sawit. Hasil uji
kemudian koefisien
hasilnya diolah | determinasi (R2)
menggunakan | menunjukkan
aplikasi SPSS | bahwa variabel
versi 20. pendapatan petani
sawit sebagai
variabel dependen
mampu
menjelaskan  oleh
variabel- variabel
independen  vaitu
modal, luas lahan,
dan harga sebesar
17 % sedangkan
sisanya  sebesar
83%  dijelaskan
oleh faktor-faktor
lain vang tidak
diteliti oleh
penelitian ini.

2 | (Pinem and | Analisis Faktor vyang | Metode vang | Berdasarkan data
Aritonang | Mempengaruhi digunakan yvang  dihasilkan
2022) Pendapatan Usahatam | dalam pada  penelitian,

Kelapa  Sawit  di | penelitian 75.1 persen faktor-

Kecamatan Selesai | adalah metode | faktor seperti luas

Kabupaten Langkat kuantitatif lahan, tenaga
dengan kerja, modal dan
pengolahan manejemen
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data
menggunakan
regresi  linear
berganda.

mempengaruhi

hasil pendapatan
petani kelapa
sawit. Sedangkan
sisanya 24,9
persen berasal dari
faktor-faktor  di
luar penelitian.

3 | (Simamora,
Rukiah,
and  Aini
2022)

Analisis Faktor-Faktor
yang  Mempengaruhi
Pendapatan Petani
Kelapa Sawit (Studi
Kasus di Desa Balakka
Kecamatan Padang
Bolak Julu Kabupaten
Padang Lawas Utara)

Jenis penelitian
yang
digunakan
adalah
penelitian
kuantitatif
dengan sumber
data primer dan
sckunder,
Teknik
pengumpulan
data
menggunakan
wawancara,
observasi dan
kuisioner
dengan jumlah

Hasil  penelitian
bahwa tenaga kerja
tidak berpengaruh
terhadap
pendapatan petani
kelapa sawit,
keterampilan
berpengaruh
terhadap
pendapatan petani
kelapa sawit, harga
tidak berpengaruh

terhadap
pendapatan petani
kelapa sawit,

infrastruktur jalan
tidak berpengaruh

sampel 50 | terhadap
responden. pendapatan petani
Pengolahan kelapa sawit.
data dilakukan | Secara  simultan
dengan bahwa tenaga
menggunakan | kerja,
bantuan SPSS | keterampilan,
Versi 23. Hasil | harga dan
infrastruktur jalan
berpengaruh
terhadap
pendapatan petani
kelapa sawit

2.6 Kerangka Pemikiran

Faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja terus diupayakan peningkatannya

agar berdampak positif juga terhadap peningkatan pendapatan. apabila faktor

tersebut ditambahkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan seperti (Pembelian
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pupuk, herbisida, tenaga kerja, dan penyusutan alat), maka penerimaan yang
diperoleh petani harus dapat mengalami peningkatan. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa penerimaan yang diperoleh petani harus lebih besar dari pada
biaya yvang dikeluarkan.

Produksi merupakan suatu hal vang utama untuk keberlangsungan usaha yang
sedang dijalankan. Produksi mempunyai peranan penting yaitu sebagai tolak ukur
dalam memperoleh pendapatan yvang dihasilkan. Apabila produksi vang dihasilkan
meningkat maka pendapatan juga akan meningkat.

Harga jual memiliki peranan penting dalam menjalankan sebuah usaha,
karena dengan harga yang sesuai, maka suatu usaha vang sedang dijalankan akan
berjalan seperti yang telah direncanakan. Harga juga dapat mempengaruhi
pendapatan, hal tersebut dikarenakan harga merupakan suatu patokan untuk
produksi yang akan diperjual belikan dan pendapatan yang didapat dari hasil harga
vang ditawarkan,

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat skema pemikiran yang
menggambarkan hubungan pengaruh antara variabel harga jual dan jumlah
produksi terhadap pendapatan petani. Berdasarkan rumusan masalah, landasan
teoritis, dan review penelitian terdahulu, kerangka pemikiran imi di gambarkan pada

gambar berikut :
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Input

1. Pupuk

2. Herbisida
3. Tenaga Kerja
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Biaya
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Pendapatan
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Quput
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i

Harga Output

-
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Masalah :
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penyusutan alat)
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.7 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho : Produksi, harga, luas lahan, pupuk Urea ,pupuk TSP, pupuk KCL.pupuk
ZA, tenaga kerja, herbisida dan biaya tetap berpengaruh secara nyata dan
signifikan terhadap Pendapatan kelapa sawit di Desa Marsawa Kecamatan
Sentajo Raya

2. Hy : Produksi, harga, luas lahan, pupuk Urea ,pupuk TSP, pupuk KCL, pupuk
ZA, tenaga kerja, herbisida dan biaya tetap tidak berpengaruh secara nyata
dan signifikan terhadap Pendapatan kelapa sawit di Desa Marsawa

Kecamatan Sentajo Raya
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Marsawa, Kecamatan Sentajo Raya,
Kabupaten Kuantan Singingi dengan alasan, banyaknya perkebunan kelapa sawit
milik masyarakat dengan luas lahan 1-2 Ha, dan umur tanaman 10-15 tahun setelah
tanam,

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari hingga Juni 2026 yang
meliputi penyusuna usulan penelitian, kusioner, persiapan pelaksanaan penelitian,

pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan laporan akhir penelitian.

3.2 Penentuan Sampel Penelitian

Penentuan sampel dilakukan pada petani kelapa sawit Desa Marsawa,
Kecamatan Sentajo Rava, Kabupaten Kuantan Singingi secara sengaja vaitu pada
perkebunan kelapa sawit milik pribadi di Desa Marsawa vang memiliki luas lahan
sebanyak 1-2 ha dengan umur 10-15 tahun. Jumlah kelompok tani yang dijadikan
sampel adalah berjumlah 4 kelompok tam dengan jumlah anggota sebanyak 117
orang. Penetuan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling (SRS)
sebesar 30 % dari jumlah populasi 117 petani, sehingga diperoleh sampel 35
petani,

Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto, 2010 yang menyatakan bahwa
populasi lebih dari 100 petani, sampel dapat diambil 10-25 % atau lebih. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Jumlah Petani yang dijadikan Sampel pada Anggota Kelompok Tani di
Desa Marsawa

No Nama Kelompok Tani .!umlfuhmiggma SSBLJE;I
1 | Kelompok Tani Sika Tani 22 7
2 | Kelompok Tani Sinar Harapan 47 14
3 | Kelompok Tani Harapan Kita 23 7
4 | Kelompok Tani Harapan Jaya 25 7
Jumlah 117 35

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adala data primer dan data
sekunder, Data primer adalah yang yang diambil langsung dengan memberikan
dafiar pertanyaan kepada petani kelapa sawit di Desa Marsawa, data yang diambil
adalah data karakteristik petani (nama, jenis kelamin, pendidikan, umur tanaman,
dan jumlah tanggungan), luas lahan, produksi, harga produksi, tenaga kerja. biaya
tetap, pupuk, dan herbisisda.

Data sekunder adalah yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik Provinsi
Riau, dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi melalui web BPS,
data yang diambil adalah data produksi dan luas lahan tanaman perkebunan, Kantor
desa Marsawa, yang diambil adalah, jumliah penduduk desa Marsawa, luas dan
batas wilayah desa marsawa, dan sarana dan prasarana desa Marsawa, Kecamatan

Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara atau metode yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-benarnya yang
nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penehtian yang dilakukan. Selanjutnya

data vang telah dihasilkan dan dianalisis melalui cara-cara tertentu schingga
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mendapatkan kesimpulan vang akan menghasilkan ilmu baru, mengembangkan
ilmu yang sudah ada atau bahkan menggantikan ilmu yang telah ada sebelumnya.

Penelitian harus mengikuti langkah dan teknik pengumpulan data yang telah
ada dalam teori. Sehingga untuk memperoleh data yang tepat, maka diperlukan
metode atau teknik pengumpulan data vang sangat sesuai dengan tujuan penulisan.
Untuk mendapatkan data yang akurat, teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah dengan angket atau kuesioner.

Pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner adalah tekmk
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernvataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam
penelitian ini data vang dikumpulkan adalah data Produksi, harga, luas lahan, pupuk

Urea, pupuk TSP, pupuk KCL, pupuk ZA, tenaga kerja dan biaya tetap.

3.5 Metode Analisis Data
Analisis data vang digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara

matematik dan statistik dengan menggunakan program komputer microsofi excel
2010 dan program [BM SPSS Staristics 20). Data yang mentah yang diperoleh
dilapangan di input ke dalam Ms. Excel dan diolah dengan menggunan aplikasi
IBM SPSS Statistics. Yang dianalisis adalah analisis korelasi, analisis determinasi,
uji koefisien secara bersama-sama (uji F), uji normalitas, uji multikolinieritas, dan
uji autokorelasi.
31.5.1 Metode Analisis Regresi Linier Berganda

Sugivono (2012) Untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani Kelapa Sawit, maka metode analisis data yang digunakan 1alah

metode analisis regresi berganda, dimana metode tersebut digunakan untuk
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mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana

formulanya sebagai berikut:

Y =a0+blX1 +b2X2 + b3X3 +bdX4.] +bdX4.2 +bdX43 +bdX4.4 +b5X5+

b6X6 + b7x7 + e
Keterangan :
Y = Pendapatan (Rp)
a = Konstan
X1 = Produksi (Kg/Thn)
X2 = Harga (Rpkg)
X3 = Luas Lahan (Ha)
X4.1 = Pupuk Urea (Rp/kg)
X4.2 = Pupuk TSP (Rp/kg)
X4.3 = Pupuk KCL (Rp/kg)
X4.4 = Pupuk ZA (Rp/kg)
X5 = Tenaga Kerja (Rp/Hok)
X6 = Herbisida (Rp/Liter)
X7 = Biaya Tetap (Rp/Thn)
¢ =Emor

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian vang berjudul faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di Desa Marsawa,

Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi adalah uji normalitas, uji

multikolinieritas, adan uji autokorelasi.
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3.5.2.1 Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2012) Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual vang
terdistribusi secara normal. Pelanggaran terhadap kenormalan dapat terjadi karena
sampel tidak berasaldari populasi normal atau adanya beberapa data yang
merupakan data pencilan yang berasal dari populasi lain yang tidak sama dengan
bagian terbesar data lainnya. Asumsi normalitas harus terpenuhi dalam suatu model
regresi linier klasik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan beberapa metode vaitu:

1. Metode grafik Uji normalitas residual pada model regresi dengan metode grafik
yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal
P-P Plot of regression standardized residual. Dasar pengambilan keputusan
dalam metode ini adalah jika titk-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti
garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal.

2. Metode statistik One Sample Kolmogorov Smirmov Uji normalitas pada model
regresi dengan metode One Sample Kolomogorov-Smimov digunakan uniuk
mengetahui apakah distribusi data yang digunakan mengikuti distribusi normal
atau tidak. Jika nilai sigmifikansi lebih besar darn 0,05 maka model regresi
tersebut terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Sugiyono (2012) Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidak adanya hubungan linear antara variabel independen. Adanya hubungan antara
variabel dalam satu regresi disebut dengan multikolinieritas. Pengujian ada

tidaknya gejala multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan nilai VIF
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(Variance Inflation Factor) dengan ketentuan sebagai berikut.

a) Nilai VIF < 10, maka tidak terkena multikolinieritas.

b) Nilai VIF > 10, maka terkena multikolinieritas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sugivono (2012) Uj ini muncul apabila kesalahan atau residual dar

modal yang dianalisis tidak memiliki varians yang konstan dari suatu observasi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang homokedastisitas atau tidak
heterokedastisitas. Cara mendekatinya adalah dengan cara melihat grafik plot
Antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Untuk
mendeteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antara SRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah (Y
pred — Y sesungguhnya) vang telah di stundentized analisisnya.

Dasar dan pengambilan keputusan dengan melihat grafik scatterplot pada

tabel dengan program komputasi SPSS dengan dasar analisis:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyvempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika ndak ada pola vang jelas, serta titk-tititk menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji auto korelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode-t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji durbin

waison dengan membandingkan nilai durbin watson hitung (d) dengan nilai durbin
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watson tabel, yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dL). kriteria pengujian adalah
sebagai berikut: (Ghozali 2012).

a. Jika 0 <d < dL, maka terjadi autokorelasi positif

b. JikadL <d < du, maka tidak ada kepastian terjadi auto korelasi atau tidak.

¢. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif

d. Jika 4- du < d <4 -dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau

tidak

¢. Jikadu < d< 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif.
3.5.3. Keragaman Umum Hasil Perdugaan Model
3.5.3.1 Analisis Determinasi (R*)

Analisis determinasi, atau koefisien determinasi (R*), adalah ukuran statistik
vang digunakan untuk menunjukkan seberapa baik model regresi cocok dengan
data yang diamati. Secara sederhana, R* menunjukkan proporsi variasi dalam
variabel dependen (terikat) yang dijelaskan oleh variabel independen (bebas) dalam
model. Nilai R* berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih tinggi
menunjukkan model yang lebih baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

« R* = (: Variabel independen tidak dapat menjelaskan wvariasi variabel
dependen. Model tidak memberikan informasi yang berguna untuk
memprediksi variabel dependen.

« R* = |: Vanabel independen dapat menjelaskan semua variasi variabel
dependen. Model sangat baik dalam memprediksi variabel dependen.

« Nilai R* antara 0 dan | menunjukkan seberapa baik model dalam menjelaskan

variasi variabel dependen. Semakin mendekati 1, semakin baik.
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3.5.3.2 Analisis Korelasi (R)

Analisis korelasi adalah metode statistik untuk mengukur hubungan antara
dua atau lebih variabel. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan,
dan seberapa kuat hubungan tersebut, antara variabel-variabel yang diteliti. Analisis
ini tidak mencan sebab-akibat, tetapi hanya mengukur tingkat keterkaitan.

Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga +1.

« +1: Korelasi posinf sempurna (dua variabel meningkat atau menurun
bersamaan).
= -1: Korelasi negatif sempurna (satu variabel meningkat, vang lain menurun),

» 0: Tidak ada korelasi linier.

3.5.3.3 Uji t (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Untuk menguji keempat variabel tersebut berpengaruh secara persial
terhadap pendapatan petani kelapa sawit maka akan digunakan rumus uji t vaitu
Sugiyono (2012) :

t hitung = S—;u
Kelerangan :

bi = Koefisien Regresi Variabel i
Shi = Standar Error Variabel i
Kriteria uji :
1. Jika t prob. <a0.05 maka Hy ditolak, artinya masing-masing varabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika t prob. > a (.05 maka Hp diterima, arfinya masing-masing variabel

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap vaiabel dependen.
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3534 Uji F

Digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen berupa
produksi, harga, luas lahan, pupuk urea,pupuk tps, pupuk kel, pupuk ZA, tenaga
kerja, herbisida dan biaya tetap, dan harga jual gabah secara simultan mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel dependen vaitu pendapatan petani
Kelapa sawit. Untuk menguji variabel tersebut berpengaruh secara serempak maka
digunakan rumus uji F yaitu (Sugiyono 2012):

R/ k

F hitung = O-R/mn—k=D

Keterangan :

R?* = Kopefisien Determinan

n = Jumlah Sampel

k = Determinan Bebes Pembilang
Kriteria Uji :

* Jika F prob. <a 0.05 maka Ho ditolak, artinya secara simultan varnabel
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap wvariabel
dependen.

e Jika F prob. >a 0.05 maka Ho diterima, artinya secara simultan variabel
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.

3.6 Konsep Operasional

Konsep opersional merupakan batasan-batasan yang dipergunakan dalam
memperoleh data:

1. Lahan adalah, tanah yang digunakan dalam melakukan usahatani kelapa

sawit di Desa Marsawa, Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan
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konserfatif atau lebih mudah mengalami kelelahan, di bandingkan dengan petani
vang berusia lebih muda.

Umur petani kelapa sawit > 50 tahun ada 11 orang, artinya semakin tua
petani kelapa sawit maka kemampuan fisik yang dimiliki petani dalam melakukan
usahatani kelapa sawit maupun perawatan juga berkurang, umur petani kelapa sawit
yvang tergolong produktif tentunya akan maksimal dengan dapat memperoleh
pendapatan yang lebih maksimal.
4.3.1.2 Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan merupakan faktor vang cukup penting dalam usaha
pertanian, karena usaha pertanian membutuhkan kecakapan, pengalaman serta
wawasan terutama dalam hal mengadopsi teknologi dalam usaha pertanian.
Sehingga teknologi yang menunjang peningkatan produksi akan lebih cepat
diterapkan dan akan memiliki kemampuan dalam mengatasi segala resiko dalam
usahatani tersebut,

Pendidikan merupakan proses yang dilalui oleh petani yang dijadikan
responden dalam penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap dalam melakukan usahatani kelapa sawit. Proses peningkatan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap im dapat ditempuh melalui pendidikan formal maupun
pendidikan nonformal. Pendidikan seseorang akan mempengaruhi pola pikir
seseorang dalam menghadapi sesuatu masalah. Tingkat pendidikan petani kelapa
sawit di Desa Marsawa yaitu 6 - 16 atau dengan rata-rata 8,9 tahun. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

48



10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah dengan tujuan
memberikan kesuburan tanah schingga tanaman kelapa sawit di Desa
Marsawa dapat tumbuh subur,

Pupuk Urea Adalah Pupuk urea adalah pupuk kimia yang kaya akan
unsur hara Nitrogen (N), biasanya mengandung kadar nitrogen murni
sekitar (46%). Pupuk ini berbentuk butiran kristal (prill) atau granul,
sangat mudah larut dalam air, dan berfungsi utama untuk mempercepat
pertumbuhan vegetatif tanaman (daun, batang, dan tunas).

Pupuk TSP Adalah Pupuk TSP (Triple Super Phosphate) adalah pupuk
anorganik vang digunakan untuk memasok unsur hara Fosfor (P) ke
dalam tanah.

Pupuk KCL Adalah Pupuk KCIl (Kalium Klorida) atau MOP { Muriate of
Potask) adalah pupuk anorgamk tunggal konsentrasi tinggi yang
mengandung sekitar 60% Kalium dalam bentuk (K20) dan unsur Klorida.
Pupuk ini sangat penting untuk merangsang pertumbuhan organ generatif
(bunga dan buah) serta meningkatkan kualitas hasil panen.

Pupuk ZA Adalah Pupuk ZA adalah singkatan dari Zwavelzure
Ammoniak, dalam bahasa Indonesia disebut Amonium Sulfat dengan
rumus kimia (NH4)2504. Pupuk ini termasuk pupuk anorganik tunggal
yang unsur hara utamanya adalah Nitrogen dan Sulfur.

Herbisisida adalah racun yang digunakan untuk membasmi gulma yang
menggangu pada tanaman kelapa sawit di desa Marsawa.

Biaya Tetap adalah biaya yvang tidak dipengaruhi oleh produksi kelapa

sawit di Desa Marsawa (Rp/tahun).
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17. Biaya Variabel adalah biaya yang dipengaruhi oleh besar kecilnya
produksi kelapa sawit di Desa Marsawa (Rp/tahun).
18. Total Biaya adalah penjumlahan antara biaya tetap dan biaya vanabel

pada usaha kelapa sawit di Desa Marsawa (Rp/tahun).

a0



sl

V. KESIMPULAN DAN S5ARAN
Kesimpulan

Dari penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani

kelapa sawit di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan

Singingi dapat disimpulkan bahwa :

Berdasarkan hasil upi koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,967 atau 96,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel produksi, harga,
luas lahan, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCL, pupuk ZA, tenaga kerja,
herbisida, dan biaya tetap mampu menjelaskan variasi pendapatan petani kelapa
sawit secbesar 96,7%, sedangkan sisanya sebesar 3,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 99,399
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga seluruh variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani kelapa
sawit. Sementara itu, berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui bahwa
variabel produksi, harga, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCL, dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Produksi,
harga, pupuk Urea, pupuk TSP, dan pupuk KCL memiliki pengaruh positif,
sedangkan tenaga kerja memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan.
Adapun variabel luas lahan, pupuk ZA, herbisida, dan biaya tetap tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa

Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.



5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disarankan:
Petani kelapa sawit di Desa Marsawa Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan Singingi disarankan untuk lebih memperhatikan pengelolaan faktor-
faktor produksi yang terbukti berpengaruh terhadap pendapatan, terutama
dalam upaya meningkatkan produksi, memanfaatkan momentum harga jual
yvang menguntungkan, serta menerapkan penggunaan pupuk Urea, pupuk TSP,
dan pupuk KCL secara tepat dosis dan tepat waktu. Selain itu, penggunaan
tenaga kerja perlu dikelola secara lebih efisien agar biava vang dikeluarkan
tidak mengurangi pendapatan yang diperoleh dari usahatani kelapa sawit.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga
mempengaruhi  pendapatan petani kelapa sawil, seperti umur tanaman,
pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan, akses pemasaran, teknologi
budidaya, maupun faktor sosial ckonomi lainnya. Penelitian juga dapat
dilakukan pada lokasi yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar
schingga hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan
memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

petani kelapa sawit.
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